
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba yang maksimal. Dengan semakin ketatnya 

persaingan didalam dunia usaha, maka perusahaan dituntut dapat 

menggunakan faktor produksi secara efektif dan efisien agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. Untuk itu diperlukan adanya 

perencanaan yang matang sekaligus berfungsi sebagai dasar 

pengendalian. Hasil dari pengendalian merupakan masukan untuk 

perencanaan yang akan datang. 

Biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, dan biaya overhead pabrik merupakan elemen yang cukup 

besar bagi perusahaan dan keseluruhan biaya yang sama dapat 

mempengaruhi perolehan laba. Agar biaya produksi yang dikeluarkan 

tidak melebihi dan sesuai dengan yang direncanakan diperlukan 

pengendalian yang baik. Karena jika terjadi kenaikan biaya produksi 

maka akan terjadi kenaikan pada harga pokok yang berarti 

menurunnya tingkat profitabilitas perusahaan. 

Salah satu alat pengendalian biaya produksi adalah biaya 

standar. Biaya standar dapat digunakan sebagai dasar atau pedoman 

bagi manajer untuk melakukan perencanaan dan pengendalian 



kegiatan perusahaan. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya 

pelaksanaan biaya standar, maka harus dilakukan analisis biaya 

produksi yaitu biaya produksi  yang sesungguhnya dibandingkan 

dengan standar biaya produksi yang telah ditetapkan. PG Ngadirejo 

Kediri merupakan perusahaan gula yang belum membuat suatu 

standar biaya produksi sehingga perusahaan mengalami kesulitan 

didalam mengendalikan biaya produksi. Dengan melakukan analisis 

biaya produksi maka dapat diketahui penyimpangan serta siapa yang 

bertanggung jawab atas terjadinya penyimpangan tersebut, 

selanjutnya dapat dijadikan untuk mencari langkah pemecahan. Jadi 

penetapan biaya standar merupakan suatu pedoman bagi perusahaan 

untuk mengendalikan biaya produksi. 

Melihat dari penetapan biaya standar dan analisis biaya 

produksi yang digunakan untuk pengendalian biaya produksi, maka 

penulis tertarik untuk mengambil topik : “PENENTUAN STANDAR 

DAN ANALISIS SELISIH BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT 

PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA PG. NGADIREJO  

KRAS KEDIRI”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah berikut “ Bagaimana menentukan standar dan menganalisis 

selisih biaya produksi sebagai alat pengendalian biaya produksi”. 



C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan standar dan 

menganalisis biaya produksi pada PG. NGADIREJO sebagai alat 

pengendalian biaya produksi. Adapun biaya produksi yang dianalisis 

adalah selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga kerja langsung 

dan selisih biaya overhead pabrik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi 

perusahaan untuk bahan pertimbangan dalam menganalisis biaya 

produksi didalam pengambilan keputusan. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah 

wawasan mengenai pentingnya biaya produksi sebagai alat 

pengendalian biaya produksi bagi perusahaan dalam memasuki 

persaingan global, sehingga dapat digunakan sebagai bekal/ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu akuntansi. 

 




